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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Beban Pajak, Mekanisme Bonus, Exchange Rate, Dan 

Tunneling Incentive terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing dengan melakukan pengujian 

terhadap perusahaan sebagai bahan pertimbangan membuat kebijakan. Metode analisis menggunakan 

metode analisis regresi linear berganda dengan dengan memakai aplikasi SPSS 25. Pada penelitian ini 

menunjukan hasil bahwa Beban Pajak, Mekanisme Bonus, dan Exchange Rate Secara Parsial tidak 

memilki pengaruh terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing, sedangkan variabel Tunneling Incentive 

secara parsial berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing. Beban pajak, 

Mekanisme Bonus, Exchange Rate dan Tunneling Incentive secara simultan berpengaruh terhadap 

indikasi melakukan Transfer Pricing pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Tekstil dan Pakaian 

yang terdaftar di BEI periode 2017-2023. 

Kata Kunci: Transfer Pricing, Beban Pajak, Mekanisme Bonus, Exchange Rate, Tunneling Incentive 
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Abstract 

This research aims to see the influence of Tax Burden, Bonus Mechanism, Exchange Rate, and Tunneling 

Incentive on Indications for Transfer Pricing by conducting tests on companies as consideration for 

making policies. The analytical method used is the multiple linear regression analysis method with the 

help of the SPSS 25 application. This research shows that the results show that the Tax Burden, Bonus 

Mechanism and Exchange Rate partially have no effect on the indication of transferring pricing, while 

the Tunneling Incentive variable partially influences the indication of transferring pricing. Tax burden, 

Bonus Mechanism, Exchange Rate and Tunneling Incentive simultaneously positive influence indications 

for Transfer Pricing in Manufacturing Companies in the Textile and Clothing Industry Sector listed on 

the IDX for the 2017-2023 period. 

Keywords: Transfer Pricing, Tax Expense, Bonus Mechanism, Exchange Rate, Tunneling Incentive 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi bisnis saat ini memunculkan perusahaan multinasional yang memiliki operasi 

di banyak negara dan melakukan bisnis dalam negara yang mempunyai peraturan pajak 

mungkin beda dengan dalam negeri, sehingga terjadi upaya meminimalkan pajak melalui 

upaya manajemen pajak. Secara umum tujuan suatu perusahaan adalah mencapau 

keuntungan optimal dengan pengeluaran serendah mungkin. Begitu pula dengan adanya 

pajak bagi perusahaan kerapkali perusahaan memandang pajak sebagai biaya yang 

mengurangi profit bersih, itu sebabnya Perusahaan berusaha untuk mengurangi 

pembayaran pajak sebanyak mungkin. Keadaan ini memaksa perusahaan mencari solusi 

atau berpikir keras dalam memenuhi kewajiban pajak meski sedikit bahkan sampai pada 

praktik penghindaran pajak (Sukrianingrum et al., 2022). Perusahaan multinasional dapat 

menghindari pajak dengan mengubah laba melalui kegiatan penjualan antara entitas di 

negara lain yang  memiliki hubungan Istimewa. Tarif yang berbeda pada pajak yang 

diterapkan di berbagai negara memicu entitas tersebut akan mengurangi pajak yang 

dibayar mereka melalui menggunakan praktik Transfer Pricing (Prananda & Triyanto, 2020). 

Masalah Transfer Pricing  yang tercatat dalam MAP (Mutual Agreement Procedure) 

Statistics dikeluarkan OECD pada tahun 2022 menjelaskan bahwa pada tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2022 jumlah Kasus Transfer Pricing  terlihat berkembang naik yang cukup 

signifikan. Khususnya pada tahun 2021 yang mengalami kenaikan  6%  atau sama dengan 

6000 kasus tambahan, dimana kasus pada tahun 2020 hanya tercatat  5400 kasus. Pada 

tahun 2020 OECD juga mencatat sebanyak 1700 kasus yang dapat diselesaikan. Berbeda 

dari tahun sebelumnya di tahun 2022 kasus Transfer Pricing  hanya terdapat beberapa kasus 

baru yakni sebanyak 662 kasus dengan penyelesaian sebanyak 133 kasus.   
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Gambar 1 Map Inventory Evolution (Transfer Pricing  Cases) 

Sumber : www.oecd.org 

Fenomena praktik Transfer Pricing di Indonesia diberitakan dalam artikel berita tahun 

2006 oleh (CNN Indonesia, 2016) dimana Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Dirjen Pajak Ken 

Dwijugiasteadi pada saat itu mengatakan Akibat kerugian terus menerus, 2.000 perusahaan 

internasional  tidak mampu membayar PPh pasal 25 dan 29. Mekanisme Transfer Pricing 

rata-rata digunakan oleh 2.000 perusahaan internasional. Menurut Okezone, potensi 

kerugian transfer pricing total lebih dari Rp 1.000 triliun per tahun. Selain dolar yang 

disimpan di negara lain, praktik ini juga membuat cadangan devisa Indonesia pada akhir 

September berkurang hanya tinggal 101,72 miliar dolar AS. Menurut Kompas, transfer 

pricing di Indonesia bernilai sekitar Rp 1.200 triliun. Dampaknya, pajak yang belum masuk 

ke kas negara bernilai Rp 120 triliun atau 10% dari sebanyak 2.000 perusahaan dari 

perusahaan asing yang bergerak di bidang perdagangan dan industri lainnya yang belum 

membayar pajak selama 10 tahun. Untuk mengatasi masalah tersebut Direktorat Jendral 

Pajak (DJP) membuat unit pemeriksaan khusus di DJP. Diketahui, pemeriksaan Transfer 

Pricing mengahasilkan triliunan sebagai koreksinya (Liputan 6.com, 2016). 

Menurut Sapta (2020) Semakin tinggi pajak, berakibat perusahaan tertarik memilih 

Transfer Pricing untuk mengurangi biaya pajak. Manajemen bisnis akan membuat sistem 

bonus untuk keinginan mereka, terutama mendapatkan bonus, percaya bahwa ini adalah 

cara terbaik untuk memenuhi tujuan bisnis, dan aktif dalam Penetapan Harga Transfer 

(Amelia & Assalam, 2022).  

Transfer uang ke mata uang yang kuat menggunakan Harga Transfer untuk 

mengurangi risiko mata uang asing dan meningkatkan pendapatan (Saputra et al., 2020). 

Juga jika pemilik saham terbesar didominasi oleh investor asing, maka mereka memiliki hak 

lebih besar terhadap pengambilan ketetapan dalam perusahaan, termasuk penentuan 

berapa besar harga yang dapat digunakan dalam praktik transfer pricing (Prananda & 

Triyanto, 2020).  
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Dari fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat gap, adanya perbedaan 

pada tiap penelitian terdahulu yang dilakukan, kemudian tambahan teori yang ditemukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan peneliti akan menjadikan informasi beserta fenomena 

tersebut sebagai latar belakang untuk penelitian ini. Ada beberapa faktor yang dapat 

memilki pengaruh pada indikasi praktik Transfer Pricing. Diharapkan dapat menemukan 

bukti empiris tentang pengaruh Beban Pajak, Mekanisme Bonus, Exchange Rate, Dan 

Tunneling Incentive Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipilih yakni metode deskriptif verifikatif yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah adalah jenis studi yang menghasilkan 

hasil menggunakan metrik statistik atau metrik kuantitatif lainnya (Sujarweni, 2015). Metode 

penelitian verifikatif dikemukakan oleh Sugiyono (2017:37), ialah metode yang dipakai 

menilai suatu hipotesis penelitian deskriptif yang mana menggunakan suatu perhitungan 

statistika, sehingga dengan ini dapat menunjukan suatu hipotesis dapat diterima atau 

bahkan ditolak.Untupengolahan data menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. 

Definisi Operasional  

Tranfer Pricing 

Transfer Pricing  ialah penentuan harga transfer yang dimana pihak yang membuat 

keputusan didalamnya memiliki hubungan istimewa seperti hubungan antara entitas utama 

dengan entitas anak dengan maksud mengurangi biaya pajak.  

𝐑𝐞𝐬𝐚𝐥𝐞𝐬 𝐏𝐫𝐢𝐜𝐞 𝐌𝐞𝐭𝐡𝐨𝐝 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐊𝐨𝐭𝐨𝐫 

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡  
  

Beban Pajak  

Beban Pajak ialah pajak yang ditagihkan terhadap orang pribadi dan badan yang wajib 

disetor pada negara sebagai bagian penerimaan. Beban Pajak yang akan diteliti ditentukan 

oleh indikator dengan Effective Tax Rate (ETR) yakni persentase yang menunjukan tarif pajak 

yang harus dibayarkan perusahaan. 
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Mekanisme Bonus 

Mekanisme Bonus ialah strategi akuntansi dengan perhitungan bertujuan memberi 

apresiasi kepada manajemen/direksi dengan menilaitarget keuntungan perusahaan terlebih 

dahulu. Supervisor perlu meningkatkan laba yang diungkapkan dengan memperluas 

pendapatan transaksi pihak terkait dengan asumsi bahwa biaya tergantung pada penjelasan 

gaji organisasi dengan menggunakan Net Income Trend Index (ITRENDLB) (Rachmat, 2019).  

 

Exchange Rate 

Exchange Rate ialah nilai uang negara apabila uangnya ditukarkan dengan uang 

negara lain dapat dijadikan sebagai komponen pembiayaan sekarang dan di kemudian hari 

(Adelia & Santioso, 2021). 

 

Tunneling Incentive 

Tunneling Incentive yakni perilaku pengalihgunaan aktiva dalam profit perusahaan 

untuk keuntungan investor yang mengendalikan perusahaan.  

 

Populasi dan Sampel 

Perusahaan Manufaktur Sektor industri Tekstil dan Pakaian terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017-2023 yang terdiri dari 22 Perusahaan menjadi populasi pada 

penelitian. Jenis teknik sampling non probabilitas yang dipilih yaitu metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah strategi pengambilan sampel di mana individu dipilih 

tergantung pada kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Priadana & Sunarsi, 2021). 

Dengan kriteria pengambilan sampel berikut. 

Tabel 1. Pemilihan Sampel 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda yakni menghitung dampak beberapa variabel 

independen terhadap satu faktor dependen dengan menggunakan ukuran proporsi 

(Hardani et al., 2020). Model persamaannya sebagai berikut : 

 

  

 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dipakai agar menghitung kapabilitas model untuk meliaht 

seberapa besar variabel bebas secara bersamaan berpenagruh variabel terikat yang dilihat 

dari nilai Adjusted R-Squared. (Ghozali, 2017). 

Uji Parsial (Uji T) 

Hipotesis penelitian diuji terlebih dahulu melalui uji parsial (uji T) untuk mengahasilkan 

variabel bebas mempengaruhi dengan signifikan terhadap variabel terikat (Ravensky & 

Akbar, 2021). 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan merupakan suatu metode menguji suatu variabel terikat yang diteliti 

memiliki pengaruh yang signifikan dari seluruh variabel bebas dalam waktu yang 

bersamaan (Ravensky & Akbar, 2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Output SPSS (Data diolah,2024) 
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Dari tabel 2 diatas, Transfer Pricing memilki nilai min  0,0016 serta nilai max 0,5081 

sedangkan untuk nilai mean  0,172943 dan nilai std.Devi 0,10. Effective Tax Rate (ETR) 

mempunyai nilai min  0,0002 dan nilai max 1,3355, sedangkan untuk nilai mean  0,294508 

dan nilai std.Devi  0,26. Mekanisme bonus mempunyai nilai min 0,0257 dan nilai max 75,15. 

Untuk nilai  mean 4,25 dan std.Devi  11.98. Exchange Rate mempunyai nilai min 0,0003 dan 

nilai max  0,7. Sedangkan untuk nilai mean  0,10 dan nilai std.Devi  0,17. Tunneling Incentive 

mempunyai nilai min  0,13 dan nilai max 0,78. Sedangkan nilai mean  0,55 dan nilai std.Devi  

0,14. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Output SPSS, (Diolah 2024) 

Pada  Tabel 3  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dilakukan oleh peneliti, 

besaran Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukan angka 0,122. Sehingga angka tersebut 

mengartikan  data dari penelitian ini telah normal dilihat nilai signifikansi > 0,05. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Output SPSS (Diolah,2024) 



Copyright @ Salsabila Ayulianti, Endang Mahpudin 

Pada Tabel 4 dari  Uji Multikolinieritas. Sesuai dengan ketentuan Uji Multikolinieritas, 

setiap variabel independen yang diteliti menghasilkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10, artinya model regresi terbebas dari multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Output SPSS (Data Diolah,2024) 

Pada Gambar 2 menunjukan didalam plot grafik tidak terdapat pola pada titik-titik, 

dimana titik-titik tersebut tersebar di atas dan di bawah 0 dalam sumbu Y. Berarti tidak 

terdapat heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Output SPSS (Data Diolah,2024) 

Pada Tabel 5 angka Durbin Watson yang dihasilkan 1,005, maka artinya DW berada 

diantara -2 sampai dengan +2, tidak ada gejala autokorelasi dalam penelitian ini. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Output SPSS (Diolah,2024) 

Pada Tabel 6  berikut persamaan analisis regresi linear berganda. 

Transfer Pricing = 0,038 + 0,030 ETR - 0,001 ITRENDLB - 0,114 ER + 0,258 TNC+ e 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Output SPSS (Diolah,2024) 

Pada Tabel 7 Adjusted square 0,139 atau  13,9%. Hal ini membuktikan bahwa besarnya 

pengaruh variabel bebas 13,9% terhadap Transfer Pricing (Y). Dengan sisanya 86,1% dapat 

di pengaruhi variabel yang tidak dipakai dalam penelitian. 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Sumber: Output SPSS (Diolah,2024) 

Pada  tabel 8 hasil uji parsial adalah sebagai berikut. 
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Pengaruh Beban Pajak Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing 

Pada uji tersebut beban pajak menghasilkan thitung positif  0,569 dengan sig t 0,572. 

Jika hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu  2,02108, Maka di dapati Thitung < Ttabel 

(0,569 < 2,02108) atau signifikansi t lebih besar dari 0,05 (0,572 > 0,05). Maka secara parsial 

variabel X1 Beban Pajak (ETR) tidak memilki pengaruh pada variabel Y Transfer Pricing. 

Dengan ini dinyatakan hipotesis Pertama HO1 diterima dan Ha1 ditolak. Beban pajak tidak 

memilki pengaruh pada Transfer Pricing, berdasarkan hasil tersebut berarti beban pajak 

tidaklah menjadi alasan penerapan Transfer Pricing yang mungkin dipilih oleh perusahaan 

untuk memaksimalkan laba pada perusahaan dalam penelitian ini. Perusahaan dapat 

memakai cara lain untuk membuat jumlah pajak yang lebih kecil, perusahaan dapat 

melakukan penghematan pajak dengan menerapkan manajemen pajak dengan 

mengefiensikan beban pajak serendah mungkin sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku.  Maka mengacu pada hasil diatas, penelitian sesuai dengan penelitian oleh 

(Rachman & Romadhina, 2023). 

Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing 

 Pada uji tersebut mekanisme bonus menghasilkan thitung negatif  0,781 dengan sig t 

0,439. Jika hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu  2,02108, Maka di dapati Thitung 

< Ttabel (0,781 < 2,02108) atau signifikansi t lebih besar dari 0,05 (0,439> 0,05). Maka secara 

parsial variabel X2 Mekanisme Bonus (ITRNDLB) tidak memilki pengaruh pada variabel Y 

Transfer Pricing. Dengan ini dinyatakan hipotesis kedua HO2 diterima dan Ha2 ditolak.  Hal ini 

disebabkan oleh besarnya bonus yang diberi bukan didasarkan pada laba keseluruhan yang 

didapat (Adhika & Wulandari, 2023). Laba yang besar belum tentu menjadi pilihan 

manajemen untuk menerima bonus, sehingga mereka tidak harus menerapkan praktik 

Transfer Pricing. Maka mengacu pada hasil diatas penelitian sesuai dengan penelitian oleh 

(Prananda & Triyanto, 2020) yang memberikan hasil mekanisme bonus tidak memilki 

pengaruh pada praktik Transfer Pricing. 

Pengaruh Exchange Rate Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing 

Pada uji tersebut Exchange Rate menghasilkan thitung negatif  1,381 dengan sig t 0,174. 

Jika hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu  2,02108, Maka di dapati Thitung < Ttabel 

(1,381 < 2,02108) atau signifikansi t lebih besar dari 0,05 (0,174 > 0,05). Maka secara parsial 

variabel X3 Exchange Rate tidak memilki pengaruh pada variabel Y Transfer Pricing. Dengan 

ini dinyatakan hipotesis ketiga HO3 diterima dan Ha3 ditolak. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa pilihan perusahaan dalam menetapkan kebijakan transfer pricing bukan dipengaruhi 

oleh meningkatnya nilai tukar pada rupiah. Selain itu, terdapatnya data keuangan yang 
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menunjukkan rugi pada laporan laba/rugi selisih kurs juga menjadi alasan mengapa nilai 

tukar tidak ada dalam pertimbangan utama keputusan entitas memilih Transfer Pricing 

untuk dimanfaakan (Marfuah et al., 2019). Kerugian ini sebagian besar Akibat devaluasi mata 

uang domestik, para pebisnis menyadari bahwa nilai tukar tidak menghasilkan keuntungan 

bagi mereka. Mata uang melemah di dalam negeri menyebabkan perusahaan multinasional 

tidak mendapatkan keuntungan dari transaksi menggunakan kurs dengan perusahaan 

diluar negeri (Ainiyah, 2019). Maka mengacu pada hasil diatas sejalan dengan (Rahayu et 

al., 2020), yang menyimpullkan bahwa Exchange tidak memilki pengaruh secara signifikan 

pada Transfer Pricing. 

Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing 

Pada uji tersebut Tunneling Incentive menghasilkan thitung positif  2,649 dengan sig t 

0,011. Jika hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu  2,02108, Maka di dapati Thitung  

> Ttabel (2,649 > 2,02108) atau signifikansi t kurang dari 0,05 (0,011 < 0,05). Maka secara 

parsial variabel X4 Tunneling Incentive (TNC) berpengaruh signifikan pada variabel Y 

Transfer Pricing. Dengan ini dinyatakan hipotesis keempat HO4 ditolak dan Ha4 diterima. 

Penelitian ini juga mengindikasi bahwa banyak saham yang dipunyai pemilik saham 

semakin banyak kemungkinan perusahaan dalam praktik Transfer Pricing (Prananda & 

Triyanto, 2020). Hal ini karena jika pemegang saham ikut serta dalam perumusan kebijakan 

salah satunya ketika perusahaan induk melakukan transaksi ekspor ke anak perusahaanya 

diluar negeri dengan harga tidak wajar (lebih rendah) dimana perusahaan akan tetap 

mendapatkan keuntungan melalui anak perusahaanya sekaligus juga akan meminimalkan 

pembayaran pajak perusahaan, otomatis transakasi tersebut akan mengahasilkan profit 

bagi perusahaan induk terutama pada pemegang saham pengendali (Lubis et al., 2023). 

Hasil penelitian sejalan dengan (Lubis et al., 2023) yang menyimpulkan bahwa Tunneling 

Incentive memilki pengaruh signifikan pada Transfer Pricing. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 



Copyright @ Salsabila Ayulianti, Endang Mahpudin 

Sumber: Output SPSS (Data Diolah,2024) 

Pada tabel 9 memberikan hasil pada uji simultan (uji f) variabel bebas yakni Beban 

pajak (X1), Mekanisme Bonus (X2), Exchange Rate (X3) dan  Tunneling Incentive (X4) 

menghasilan Fhitung  2,943 dengan signifikansi F  0,031. Juga dilihat dengan nilai Ftabel  2,61, 

maka didapati Fhitung > F tabel (2,943 > 2,61) atau signifikansi F kurang dari 0,05 (0,031 < 0,05). 

Maka denagn simultan variabel bebas memiliki pengaruh pada variabel (Y) Transfer Pricing. 

Maka dengan hasil tersebut dinyatakan hipotesis HO5 ditolak dan Ha5 diterima.  

 

SIMPULAN 

Dari  hasil penelitian serta pembahsan didapatkan kesimpulan diantaranya variabel 

Beban Pajak, Mekanisme Bonus serta Exchange Rate tidak memilki pengaruh pada 

variabel transfer pricing pada Perusahaan Manufkatur Sektor Industri Tekstil dan Pakaian 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2023. Sedangkan Tunneling Incentive 

secara parsial memiliki pengaruh yang positif pada indikasi melakukan praktik Transfer 

Pricing pada Perusahaan Manufkatur Sektor Industri Tekstil dan Pakaian terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2017-2023 bahwa banyak saham yang dipunyai pemilik saham 

semakin banyak kemungkinan perusahaan dalam praktik Transfer Pricing. 
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